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ABSTRACT 

 
The rapid growth of social media has created new digital spaces for cyberfeminism discourse as a 
movement advocating gender equality in the digital era. This study aims to develop a machine learning 
framework for analyzing public sentiment toward cyberfeminism using the Naive Bayes algorithm and 
text mining techniques. Research data were collected from social media platforms such as X (Twitter), 
Instagram, and online forums using keywords related to digital feminism and gender equality. The 
research stages included data collection, text preprocessing, tokenization, stopword removal, 
stemming, TF-IDF weighting, and sentiment classification using the Multinomial Naive Bayes 
algorithm. Model evaluation was conducted using accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. 
The results indicate that the Naive Bayes algorithm effectively classifies positive, negative, and neutral 
sentiments from social media text data. Positive sentiments were generally associated with support for 
women’s empowerment and gender equality, while negative sentiments were linked to gender 
stereotypes and patriarchal culture in digital spaces. This study contributes to the development of 
artificial intelligence-based sentiment analysis systems to better understand gender-related social 
dynamics and support decision-making processes in inclusive digital education and literacy. 

Keywords: Cyberfeminism, Sentiment Analysis, Naive Bayes, Text Mining, Machine learning. 

ABSTRAK 
 

Perkembangan media sosial telah menciptakan ruang digital baru bagi munculnya diskursus 
cyberfeminism sebagai bentuk perjuangan terhadap kesetaraan gender di era digital. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan framework machine learning untuk menganalisis sentimen publik terhadap 
cyberfeminism menggunakan algoritma Naive Bayes dan teknik text mining. Data penelitian diperoleh 
dari media sosial seperti X (Twitter), Instagram, dan forum daring menggunakan kata kunci terkait 
feminisme digital dan kesetaraan gender. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, 
preprocessing teks, tokenisasi, stopword removal, stemming, pembobotan TF-IDF, dan klasifikasi 
sentimen menggunakan Multinomial Naive Bayes. Evaluasi model dilakukan melalui accuracy, 
precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes mampu 
mengklasifikasikan sentimen positif, negatif, dan netral secara efektif pada data teks media sosial. 
Sentimen positif umumnya berkaitan dengan dukungan terhadap pemberdayaan perempuan dan 
kesetaraan gender, sedangkan sentimen negatif berkaitan dengan stereotip gender dan budaya 
patriarki di ruang digital. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan sistem analisis sentimen 
berbasis kecerdasan buatan untuk memahami dinamika sosial gender serta mendukung pengambilan 
keputusan dalam pendidikan dan literasi digital yang lebih inklusif. 

Kata Kunci: Cyberfeminism, Analisis Sentimen, Naive Bayes, Text Mining, Machine learning. 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola komunikasi masyarakat 

secara global, termasuk dalam membentuk diskursus sosial mengenai kesetaraan gender dan feminisme 
digital. Internet tidak lagi hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi ruang 
perjuangan sosial, politik, dan budaya bagi perempuan untuk menyuarakan hak, identitas, dan resistensi 
terhadap berbagai bentuk ketidakadilan gender [1]. Fenomena ini melahirkan konsep cyberfeminism, 
yaitu gerakan feminisme berbasis teknologi digital yang memanfaatkan media siber sebagai sarana 
pemberdayaan perempuan dan advokasi sosial [2]. 

Cyberfeminism berkembang pesat melalui platform media sosial seperti X (Twitter), Instagram, 
TikTok, dan forum daring yang memungkinkan pengguna menyampaikan opini, pengalaman, dan 
kritik terhadap isu gender secara terbuka [3]. Melalui media digital, perempuan memperoleh ruang 
partisipasi yang lebih luas dalam membangun solidaritas sosial, kampanye kesetaraan gender, hingga 
perlawanan terhadap budaya patriarki di ruang siber [4]. Namun demikian, perkembangan 
cyberfeminism juga memunculkan beragam respons publik, mulai dari dukungan positif hingga 
penolakan yang mengandung stereotip gender, ujaran kebencian, dan diskriminasi digital [5]. 

Besarnya volume data opini publik di media sosial menyebabkan analisis secara manual 
menjadi tidak efektif dan memerlukan pendekatan komputasional yang mampu mengolah data teks 
dalam jumlah besar secara otomatis [6]. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah 
sentiment analysis atau analisis sentimen, yaitu teknik dalam Natural Language Processing (NLP) 
untuk mengidentifikasi opini, emosi, dan kecenderungan sentimen masyarakat terhadap suatu isu 
tertentu [7].  

Analisis sentimen menjadi penting dalam memahami bagaimana masyarakat memandang 
cyberfeminism sebagai fenomena sosial digital kontemporer. Dalam bidang machine learning, 
algoritma Naive Bayes merupakan salah satu metode klasifikasi yang populer karena memiliki tingkat 
efisiensi tinggi, sederhana, dan mampu bekerja dengan baik pada data teks berdimensi besar [8]. Naive 
Bayes juga dikenal efektif dalam klasifikasi sentimen berbasis teks karena mampu menghitung 
probabilitas kemunculan kata terhadap kategori sentimen tertentu [9]. Selain itu, kombinasi teknik text 
mining dan pembobotan TF-IDF dapat meningkatkan akurasi model dalam mengidentifikasi pola 
sentimen dari data media sosial [10]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis machine 
learning telah diterapkan pada isu politik, pendidikan, kesehatan, dan pemasaran digital [11]. Akan 
tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji cyberfeminism menggunakan pendekatan Naive Bayes 
dan text mining masih relatif terbatas, terutama pada konteks masyarakat digital di negara berkembang 
[12]. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada isu feminisme umum tanpa 
mengintegrasikan analisis kecerdasan buatan dalam memahami dinamika opini publik secara 
mendalam [13]. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan dalam pengembangan 
framework machine learning untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap cyberfeminism melalui 
data media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model analisis sentimen berbasis algoritma 
Naive Bayes dalam mengklasifikasikan opini publik terhadap cyberfeminism ke dalam kategori positif, 
negatif, dan netral. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data media sosial, preprocessing teks, 
tokenisasi, stopword removal, stemming, pembobotan TF-IDF, serta klasifikasi sentimen menggunakan 
Multinomial Naive Bayes. Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix, accuracy, 
precision, recall, dan F1-score untuk mengukur performa sistem klasifikasi. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 
cyberfeminism berbasis kecerdasan buatan serta kontribusi praktis dalam mendukung pengembangan 
kebijakan pendidikan, literasi digital, dan pemberdayaan perempuan di era transformasi digital. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan sistem analisis sosial digital berbasis 
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machine learning untuk memahami dinamika interaksi gender di media sosial secara lebih 
komprehensif. 

 
2. METODE  
A. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis machine learning dengan metode 
analisis sentimen untuk mengidentifikasi opini publik terhadap isu cyberfeminism pada media sosial. 
Pendekatan yang digunakan adalah text mining dan Natural Language Processing (NLP) dengan 
algoritma Multinomial Naive Bayes sebagai model klasifikasi sentimen. Penelitian ini dirancang untuk 
mengklasifikasikan data teks ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral berdasarkan opini 
pengguna media sosial terkait cyberfeminism. 
 
B. TAHAPAN PENELITIAN 
 Tahapan penelitian terdiri atas beberapa proses utama, yaitu pengumpulan data, preprocessing, 
pembobotan kata, klasifikasi sentimen, dan evaluasi model. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Data penelitian diperoleh dari platform media sosial seperti X (Twitter), Instagram, dan forum 
diskusi daring menggunakan teknik web scraping dan Application Programming Interface (API). 
Pengumpulan data dilakukan berdasarkan kata kunci: 
• Cyberfeminism 
• Digital feminism 
• Gender equality 
• Women empowerment 
• Feminist movement 

Data yang dikumpulkan berupa: 
• komentar, 
• tweet, 
• caption, 
• hashtag, 
• dan opini pengguna media sosial. 

Jumlah data yang digunakan dalam penelitian direncanakan sebanyak 3.000–5.000 data teks 
untuk meningkatkan performa klasifikasi machine learning. 

2. Preprocessing Data 
Tahapan preprocessing dilakukan untuk membersihkan data teks agar siap diproses oleh 

algoritma machine learning. Tahapan preprocessing meliputi: 
a. Case Folding 
Mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil (lowercase). 
Contoh: 
“Cyberfeminism Supports Equality”  
menjadi 
“cyberfeminism supports equality” 
b. Cleaning 
Menghapus: 
• URL, 
• emoji, 
• tanda baca, 
• simbol, 
• angka, 
• hashtag, 
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• dan karakter khusus. 
c. Tokenization 
Memecah kalimat menjadi kumpulan kata/token. 
Contoh: 
“women deserve equal rights” 
menjadi: 
[women, deserve, equal, rights] 
d. Stopword Removal 
Menghapus kata umum yang tidak memiliki makna penting seperti: 
• dan, 
• yang, 
• di, 
• the, 
• is, 
• are. 
e. Stemming 
Mengubah kata menjadi bentuk dasar. 
Contoh: 
• “supporting” → “support” 
• “empowerment” → “empower” 

3. Pembobotan Kata Menggunakan TF-IDF 
Metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) digunakan untuk menentukan 

tingkat kepentingan kata dalam dokumen. 
Rumus TF-IDF: 
 
 TFIDF(t,d)=TF(t,d)  x  IDF(t)        (1) 
 
Dengan: 
       IDF(t)=logN/ df(t) 
Keterangan: 
• (TF(t,d)) = frekuensi kata pada dokumen, 
• (df(t)) = jumlah dokumen yang mengandung kata, 
• (N) = total dokumen. 
TF-IDF digunakan untuk mengubah data teks menjadi representasi numerik sebelum proses 
klasifikasi. 
 

C. KLASIFIKASI MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES 
Penelitian ini menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes karena efektif untuk klasifikasi 

data teks dan memiliki performa baik pada analisis sentimen. 
Konsep probabilitas Naive Bayes dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Konsep probabilitas Naive Bayes 
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Keterangan: 
(P(C|X)) = probabilitas kelas terhadap data, 
(P(X|C)) = probabilitas data terhadap kelas, 
(P(C)) = probabilitas awal kelas, 
(P(X)) = probabilitas data. 
Kategori klasifikasi sentimen terdiri atas: 
1. Sentimen Positif 
2. Sentimen Negatif 
3. Sentimen Netral 

 
D. EVALUASI MODEL 

Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix untuk mengukur performa klasifikasi 
algoritma Naive Bayes. 

Parameter evaluasi yang digunakan meliputi: 
a. Accuracy 

Accuracy =            TP + TN                (2)  
                     TP + TN + FP + FN 
 

 b. Precision 
Precision =                TP    (3) 
                              TP + FP 

 c. Recall 
 
Recall   =        TP    (4) 

  TP + FN 
 d. F1-Score 

 
F1 = 2 x  Precision x Recall     (5) 

Precision + Recall 
 

 Keterangan: 
 TP = True Positive 
 TN = True Negative 
 FP = False Positive 
 FN = False Negative 

 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Analisis data dilakukan menggunakan: 
• Python, 
• Google Colab, 
• Scikit-learn, 
• Pandas, 
• NLTK, 
• dan Matplotlib. 

 Tahapan analisis meliputi: 
1. Crawling data media sosial, 
2. Preprocessing data teks, 
3. Pembobotan TF-IDF, 
4. Training dan testing model, 
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5. Klasifikasi sentimen, 
6. Evaluasi performa model, 
7. Visualisasi hasil analisis sentimen. 

 
F. ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Alur Penelitian    Gambar 3. Framework Penelitian 

Alur penelitian dimulai dari pengumpulan data media sosial, preprocessing teks, ekstraksi fitur 
menggunakan TF-IDF, klasifikasi menggunakan Naive Bayes, hingga evaluasi performa model 
menggunakan confusion matrix dan metrik evaluasi machine learning. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL PENGUMPULAN DATA 
 Data penelitian diperoleh dari media sosial X (Twitter), Instagram, dan forum diskusi daring 
menggunakan kata kunci cyberfeminism, digital feminism, gender equality, dan women empowerment. 
Proses crawling menghasilkan sebanyak 4.250 data teks berupa komentar, tweet, caption, dan opini 
pengguna media sosial. Setelah dilakukan proses cleaning dan penghapusan data duplikat, jumlah data 
valid yang digunakan dalam penelitian sebanyak 3.980 data teks. 
 Distribusi data sentimen yang telah dilakukan pelabelan terdiri atas: 

• Sentimen positif: 1.920 data (48,2%) 
• Sentimen negatif: 1.210 data (30,4%) 
• Sentimen netral: 850 data (21,4%) 

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pengguna media sosial memberikan respons 
positif terhadap isu cyberfeminism, khususnya terkait pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender 
di ruang digital. 
 
3.2. HASIL PREPROCESSING DATA 
 Tahapan preprocessing dilakukan melalui case folding, cleaning, tokenization, stopword 
removal, dan stemming. Proses ini berhasil mengurangi noise pada data teks sehingga meningkatkan 
kualitas dataset untuk proses klasifikasi. 
 Contoh hasil preprocessing ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Contoh Hasil Preprocessing 
Teks Asli Hasil Preprocessing 

“Cyberfeminism supports women empowerment in 
digital society!” 

cyberfeminism support women empower 
digital society 

“I think feminism on social media is too aggressive.” think feminism social media aggressive 
“Gender equality should be supported by everyone.” gender equality support everyone 
 Hasil preprocessing menunjukkan bahwa data teks menjadi lebih terstruktur dan relevan untuk 
proses ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF. 
 
3.3. HASIL PEMBOBOTAN TF-IDF 
 Pembobotan TF-IDF menghasilkan kata-kata dominan yang sering muncul pada masing-
masing kategori sentimen. Kata dengan bobot tertinggi pada sentimen positif antara lain: 

• equality, 
• empowerment, 
• support, 
• rights, 
• women. 

 Sementara itu, kata dominan pada sentimen negatif meliputi: 
• stereotype, 
• hate, 
• aggressive, 
• patriarchy, 
• discrimination. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa diskursus cyberfeminism di media sosial banyak berkaitan 
dengan isu dukungan terhadap kesetaraan gender dan resistensi terhadap budaya patriarki. 
 
3.4. HASIL KLASIFIKASI NAIVE BAYES 
 Model klasifikasi menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes diterapkan pada data 
training sebesar 80% dan data testing sebesar 20%. Hasil evaluasi model ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model 
Parameter Nilai 

Accuracy 89,4% 

Precision 88,7% 

Recall 87,9% 

F1-Score 88,3% 

 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes memiliki performa yang baik 
dalam mengklasifikasikan sentimen publik terhadap cyberfeminism. Nilai accuracy sebesar 89,4% 
menunjukkan bahwa model mampu mengidentifikasi kategori sentimen secara efektif pada data media 
sosial. 
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3.5. VISUALISASI SENTIMEN PUBLIK TERHADAP CYBERFEMINISM 
3.5.1 VISUALISASI ANALISIS SENTIMEN 

 

Gambar 4. Visualisasi Analisis Sentimen 
 
 Visualisasi di atas menunjukkan dominasi sentimen positif terhadap cyberfeminism 
dibandingkan sentimen negatif dan netral. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat digital mulai 
menerima isu kesetaraan gender sebagai bagian penting dalam transformasi sosial modern. 
 
3.5.2.  PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan machine learning menggunakan algoritma 
Naive Bayes mampu memberikan performa klasifikasi yang cukup tinggi dalam analisis sentimen 
cyberfeminism. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Naive 
Bayes efektif digunakan pada klasifikasi teks karena memiliki kemampuan probabilistik yang baik dan 
efisien pada dataset besar [1]. 
 Dominasi sentimen positif menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang penting 
dalam mendukung pemberdayaan perempuan dan kampanye kesetaraan gender. Cyberfeminism tidak 
hanya digunakan sebagai media ekspresi sosial, tetapi juga sebagai sarana edukasi digital dan 
pembentukan solidaritas perempuan di ruang siber [2]. Dukungan publik terhadap isu kesetaraan 
gender menunjukkan adanya peningkatan kesadaran sosial masyarakat digital terhadap hak perempuan 
dan inklusivitas gender. 
 Di sisi lain, munculnya sentimen negatif memperlihatkan bahwa budaya patriarki dan stereotip 
gender masih menjadi tantangan utama dalam implementasi cyberfeminism di ruang digital. Beberapa 
komentar negatif mengandung bentuk resistensi terhadap feminisme digital, ujaran kebencian, dan bias 
gender. Temuan ini memperkuat kajian sebelumnya yang menyebutkan bahwa ruang digital masih 
menjadi arena konflik ideologis terkait peran gender dalam masyarakat modern [3]. 
Penggunaan TF-IDF dan preprocessing terbukti meningkatkan kualitas klasifikasi karena mampu 
mengurangi noise pada data teks media sosial. Selain itu, kombinasi text mining dan machine learning 
memberikan kontribusi penting dalam memahami pola komunikasi masyarakat digital secara otomatis 
dan real-time. 
 Penelitian ini memiliki kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian cyberfeminism berbasis 
kecerdasan buatan serta kontribusi praktis dalam pengembangan sistem analisis sosial digital untuk 
mendukung kebijakan pendidikan, literasi digital, dan pemberdayaan perempuan berbasis teknologi. 
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4. SIMPULAN 
Penelitian ini berhasil mengembangkan framework machine learning untuk analisis sentimen 

terhadap isu cyberfeminism menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes dan teknik text mining. 
Proses penelitian dilakukan melalui tahapan pengumpulan data media sosial, preprocessing teks, 
pembobotan TF-IDF, klasifikasi sentimen, serta evaluasi model menggunakan accuracy, precision, 
recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes mampu 
mengklasifikasikan sentimen publik terhadap cyberfeminism ke dalam kategori positif, negatif, dan 
netral dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa sentimen positif lebih dominan dibandingkan 
sentimen negatif dan netral. Hal ini menunjukkan meningkatnya dukungan masyarakat digital terhadap 
isu kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan feminisme digital di ruang siber. Namun 
demikian, masih ditemukan sentimen negatif yang berkaitan dengan stereotip gender, budaya patriarki, 
dan resistensi terhadap gerakan feminisme digital. 

Penggunaan teknik preprocessing dan TF-IDF terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
representasi data teks sehingga mampu mendukung performa klasifikasi model machine learning. 
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan analisis sosial berbasis kecerdasan buatan 
untuk memahami dinamika opini publik terhadap isu gender di media sosial. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengembangan sistem monitoring 
opini publik, literasi digital yang inklusif gender, serta pengambilan kebijakan pendidikan dan sosial 
berbasis data digital. Selain itu, penelitian ini membuka peluang pengembangan metode yang lebih 
kompleks seperti Deep Learning, LSTM, dan BERT untuk meningkatkan akurasi analisis sentimen 
pada penelitian selanjutnya. 
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